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Abstrak
 

Notaris adalah pejabat umum yang berwenang membuat akta otentik dan memiliki kewenangan lainnya

sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, yang selanjutnya disingkat dengan UUJN.

Kewenangan atributif tersebut antara lain adalah memberikan pelayanan hukum kepada masyarakat

dibidang keperdataan terkait hukum kewarisan yaitu pembuatan sebuah akta wasiat. Tesis ini menganalisis

mengenai bagaimana peranan dan tanggung jawab Notaris dalam pembuatan Akta Wasiat dan akibat hukum

dari akta wasiat yang dibuat tidak sesuai dengan undang-undang berdasarkan Putusan Pengadilan Tinggi

Agama Nomor 84/Pdt.G/2019/PTA JKT. Peran notaris dalam pembuatan akta wasiat, sebagai seorang

pejabat umum yang memiliki kewenangan membuat akta otentik dan kewenang lainnya dalam pasal 15 ayat

1 (a) yaitu surat wasiat. Dalam proses pembuatan akta wasiat ini Notaris dalam menjalankan jabatannya

wajib melakukan kewajibannya sesuai pasal 16 ayat (1) huruf a untuk bertindak dengan amanah, jujur dan

saksama, mandiri dan tidak berpihak dalam menjaga kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan

hukum, terkait pembuatan akta wasiat. Pembatalan suatu akta wasiat melalui putusan hakim dalam kasus ini

mengakibatkan dicabutnya Akta wasiat No.2 tanggal 3 Februari 2015. sehingga tidak dapat dilaksanakannya

wasiat dan keinginan terakhir dari seorang pewaris menjadi tidak terlaksana.

......A notary is a public official authorized to make an authentic deed and have the authority as referred to in

Law Number 2 of 2014 on the amendment of Law Number 30 Of 2004 concerning Notary Position, which is

abbreviated with the UUJN. The authority of the attributive, among others, is to provide legal services to the

community in the field of civil related to the law of inheritance, namely the making of a deed of probate.

This thesis analyze about how the role and responsibilities of a Notary in the making of the Deed of Probate

and legal effect of the deed of bequest which was made not in accordance with the legislation based on the

Decision of the High Court Religious No. 84/Pdt.G/2019/PTA JKT. The role of the notary in the making of

the deed of will, as of a public official who has the authority to make authentic deed and authority as

mentioned in article 15, paragraph 1 (a), namely wills. In the process of making the deed the will was

Notarized in the running of the term of office shall perform its obligations in accordance with article 16

paragraph (1) letter a to act in a trustworthy, honest and careful, independent and impartial in keeping the

interests of the parties involved in the legal acts, related to the manufacture of the deed of probate.

Cancellation of a deed of probate, through the decision of the judge in this case resulted in the revocation of

the Deed of probate No.2 February 3, 2015. so it can't be the implementation of a will and last wishes of a

testator unable to be implemented.
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